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A. Latar Belakang Masalah 
Kemampuan menghitung, memahami korespondensi satu-satu, dan 
kemampuan membandingkan, semua tergantung pada pengalaman anak 
memanipulasi objek. Kemampuan-kemampuan ini biasanya telah dimiliki 
anak-anak sejak usia sebelum sekolah dan anak-anak berkesulitan belajar. 
Sejak usia dini, mereka telah menunjukkan kurang perhatian jika 
mengerjakan sesuatu, kesukaran perseptual, atau hambatan perkembangan 
motorik yang semuanya dibutuhkan untuk memiliki pengalaman-pengalaman 




 Matematika juga merupakan ilmu pengetahuan tentang penalaran yang 
logis dan masalah yang berhubungan dengan bilangan. Matematika sangat 
perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar hal ini 
penting karena untuk membekali para peserta didik dengan kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematik, kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 
Matematika mempunyai peranan yang sangat penting dalam berbagai 
lapangan kehidupan, banyak persoalan dan kegiatan hidup yang memerlukan 
ilmu matematika seperti mengukur, menghitung,, menempatkan, mendesain, 
bermain, dan menjelaskan. 
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 Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak 
Berkesulitan Belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 50. 
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Menurut para ahli pada bukunya Pembelajaran Matematika Dasar Bagi 
Anak Berkesulitan Belajar (Tombokan & Selpius), matematika dapat di 
definisikan sebagai berikut, menurut Johnson dan Rising mengatakan bahwa 
matematika adalah pengetahuan terstruktur, dimana sifat dan teori dibuat 
secara deduktif berdasarkan unsur-unsur yang didefinisikan atau tidak 
didefinisikan dan berdasarkan aksioma, sifat, atau yang telah dibuktikan 
kebenarannya. Matematika juga bahasa simbol tentang berbagai gagasan 
dengan menggunakan istilah-istilah yang didefinisikan secara cermat, jelas, 
dan akurat. Matematika adalah seni, dimana keindahannya terdapat dalam 
ketururutan dan keharmonisan. Menurut Beth dan Piaget mengatakan bahwa 
yang dimaksud dengan matematika adalah pengetahuan yang berkaitan 
dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antar struktur tersebut 
sehingga terorganisasi dengan baik. Sementara menurut Kline lebih 
cenderung mengatakan bahwa matematika adalah pengetahuan yang tidak 
berdiri sendiri, tetapi dapat membantu manusia untuk memahami dan 
memecahkan permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.
2
 
Sesuai dengan gambaran diatas ternyata matematika tidak bisa 
dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Matematika selalu mengalami 
perkembangan yang berbanding lurus dengan kemajuan sains dan 
perkembangan teknologi. Hal yang demikian kebanyakan belum disadari oleh 
peserta didik yang disebabkan oleh minimnya informasi mengenai apa dan 
bagaimana sebenarnya matematika itu. Dampaknya akan berakibat buruk 
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 Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar..., hal. 28-29.  
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terhadap proses belajar peserta didik yakni mereka hanya belajar matematika 
dengan pembelajaran yang konvensional dengan cara ceramah, menghafal, 
dan mengingat materi pelajaran. 
Pada dasarnya pembelajaran adalah kegiatan terencana yang 
mengkondisikan atau merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu kegiatan pembelajaran 
akan bermuara pada dua kegiatan pokok. Pertama, bagaimana orang 
melakukan tindakan perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar. Kedua, 




Matematika pada dasarnya mengajarkan logika berpikir, berdasarkan 
akal dan nalar. Namun harus diingat sifat matematika itu abstrak atau tidak 
nyata yang terdiri simbol-simbol. Sehingga banyak orang dan anak-anak yang 
belum mempelajari matematika dengan benar mereka sudah takut dan stress 
terlebih dahulu. 
Pembelajaran matematika adalah membentuk logika berpikir bukan 
sekedar pandai berhitung saja yang sebagian besar peserta didik kurang 
menyukai matematika. Hendaknya perlu adanya sebuah metode yang menarik 
peserta didik yang dapat membantu memahamkan peserta didik dalam belajar 
matematika. Berhitung dapat dilakukan dengan alat bantu seperti kalkulator, 
komputer, namun menyelesaikan masalah memerlukan logika berpikir dan 
analisis. 
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Proses pembelajaran tidak akan bisa optimal tanpa adanya timbal balik 
interaktif antara guru dengan peserta didik. Pembelajaran tidak semata-mata 
menyampaikan materi sesuai dengan target kurikulum tanpa memperhatikan 
kondisi siswa, tetapi juga terkait dengan unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi demi mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Pencapaian tujuan belajar merupakan muara dari seluruh aktifitas 
pembelajaran. Agar tujuan belajar tercapai, maka guru hendaknya 
memperhatikan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi dan menentukan 
ketercapaian tujuan belajar, sehingga semua potensi yang ada dapat 
didayakan secara optimal untuk mendukung tercapainya tujuan.
4
 Oleh karena 
itu, guru harus bisa mengemas pembelajaran semenarik mungkin dengan 
menggunakan strategi, metode dan media pembelajaran yang sesuai agar 
dapat menumbuhkan kreativitas dan minat belajar siswa untuk berfikir dan 
belajar aktif dalam proses pembelajaran. 
 Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas, yang harus ada 
adalah guru yang berkualitas. Adapun guru yang berkualitas adalah guru yang 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yakni 
guru yang mempunyai kompetensi pedagogik, kompetensi personal, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Kompetensi pedagogik ialah 
kemampuan guru menciptakan suasana dan pengalaman belajar bervariasi 
dalam pengelolaan peserta didik yang memenuhi kurikulum yang telah 
                                                         
4
 Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran. (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 11. 
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disiapkan. Kompetensi personal ialah seorang guru harus memiliki 
kepribadian yang mantap dan patut untuk diteladani. Kompetensi sosial ialah 
seorang guru harus mampu berkomunikasi baik dengan peserta didik, sesama 
guru maupun masyarakat. Sedangkan kompetensi professional ialah seorng 
guru harus memiliki pengetahuan yang luas, mendalam dari bidang study 
yang diajarkannya, memilih dan menggunakan berbagai metode mengajar 
dalam proses belajar mengajar yang diselenggarakannya.
5
  
Salah satu komponen pembelajaran yang penting adalah penggunaan 
metode. Metode adalah cara yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar di kelas sebagai upaya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Memahami dan mempraktekan metode 
mengajar adalah suatu keniscayaan karena guru akan mengetahui metode 




Guru perlu menyajikan metode pembelajaran yang unik dan dapat 
menarik perhatian peserta didik, sehingga peserta didik tidak merasa cepat 
bosan dan jenuh. Dalam pembelajaran matematika, guru harus mampu 
menguasai kemampuan peserta didik yang berbeda-beda, serta tidak semua 
peserta didik menyukai mata pelajaran matematika. 
   Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan 
yang ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh 
guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
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setelah pengajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan 
tugasnya bila dia tidak menguasai satu pun metode mengajar yang 
dirumuskan dan dikemukakan para ahli psikologi dan pendidikan.
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Metode pembelajaran merupakan salah satu faktor yang memegang 
peranan penting dalam rangka keberhasilan program pengajaran di Madrasah. 
Karena tanpa adanya metode pembelajaran yang baik, maka kegiatan 
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah tidak akan berhasil. Oleh karena itu, 
penelitian metode pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah yang tepat 
merupakan cara yang terbaik dan cocok disesuikan dengan tingkat sekolah 
dasar.  
Metode Jarimatika adalah metode pembelajaran matematika dengan 
menggunakan sepuluh jari-jari tangan yang dimiliki oleh manusia, dengan 
memanfaatkan jari tangan dan trik untuk menghitungnya, jari tangan yang di 
tekuk bernilai puluhan kemudian di jumlahkan, dan jari tangan yang terbuka 
bernilai satuan kemudian di kalikan.  
Salah satu lembaga pendidikan yang konsen dalam pembelajaran 
matematika dengan menggukan metode jariatika adalah MI Ma’arif NU 
Kalisalak merupakan salah satu lembaga pendidikan swasta yang setara 
dengan Sekolah Dasar yang berciri khas Agama Islam dibawah naungan 
Kementerian Agama. Yang lokasinya berada di Jl. Masjid Pandak, Desa 
Kalisalak RT 04 / RW 07, Kecamatan Kebasen, Kabupaten Banyumas yang 
telah terakreditasi A dengan jumlah siswa 274 peserta didik yang memiliki 
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prestasi cukup membanggakan yaitu lulus Ujian Nasional 100% dan banyak 
mendapat kejuaraan dibidang Matematika yaitu :   
1. Meraih nilai Ujian Sekolah Matematika 100 tingkat Kecamatan Kebasen 
Tahun 2016 
2. Meraih nilai Ujian Nasional Matematika 100 tingkat Kecamatan Kebasen 
Tahun 2016 
3. Juara I lomba Mata Pelajaran Matematika Tingkat Kecamatan Tahun 2016 
4. Juara III Lomba Mata Pelajaran Matematika Tingkat Kecamatan Tahun 
2014 
5. Juara II KSM Cabang Matematika Tingkat Kabupaten Tahun 2017 
Hal tersebut mendorong penulis untuk mengamati secara teliti dan 
sistematis melalui penelitian.  
Berdasar hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika atau 
sekaligus guru kelas IVA yaitu Wahyu Kurniawan S.Pd.I pada tanggal 16 
September s/d 19 September 2016. Peserta didik di MI Ma’arif NU Kalisalak 
khususnya kelas IV dibagi menjadi dua rombel yang terdiri dari kelas IVA 
dan kelas IVB dari seluruhnya jumlah peserta didik kelas IV ada 57 yang 
terdiri dari 28 laki-laki dan 29 perempuan.  
Dalam pembelajaran matematika di MI Ma’arif NU Kalisalak 
menggunakan metode jarimatika yaitu salah satu metode menghitung dengan 
menggunakan jari tangan dimana metode tersebut digunakan untuk 
menghafal fungsi jari tangan mereka dalam menyelesaikan permasalahan 
berhitung berdasarkan aturan formasi tangan dan penyelesaian jarimatika 
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sehingga, dapat merubah peserta didik yang belum hafal perkalian. Dengan 
demikian peneliti memiliki kertarikan melakukan penelitian di MI Ma’arif 
NU Kalisalak, Kecamatan Kebasen, Kabupaten Banyumas.  
Kemudahan penggunaan metode jarimatika berdampak pada kecepatan 
dan ketepatan dalam melakukan pekerjaan berhitung oleh peserta didik. 
Metode ini dalam pembelajaran matematika selain fleksibel juga tidak 
memberatkan beban pikiran peserta didik karena dalam pembelajarannya 
dengan bermain teknik jari tangan sambil belajar. 
Pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan metode 
jarimatika di MI Ma’arif NU Kalisalak sudah dimulai dari kelas III, IV, V dan 
VI. Hasil dari menggunakan metode jarimatika pada mata pelajaran 
matematika membawa nama baik sekolah MI Ma’arif NU Kalisalak yaitu 
berhasil meraih nilai Ujian Sekolah dan Ujian Nasional tertinggi sekecamatan 
Kebasen pada tingkat sekolah Madrasah Ibtidaiyah yaitu meraih nilai 100, 
selain itu juga memudahkan peserta didik cepat hafal perkalian dan cepat cara 
menghitungnya dengan jari-jari mereka. 
Penulis juga mendapat informasi bahwa KKM mata pelajaran 
Matematika yaitu 65. Nilai UH tahun pelajaran 2017/2018 dari 27 peserta 
didik di kelas IVA yang mendapat nilai di atas KKM adalah 22 anak dengan 
nilai rata-rata 80, sedangkan 5 anak di bawah KKM dengan nilai rata-rata 
dibawah 65. Hal tersebut berarti tingkat ketuntasan mencapai 80% dan 20% 
peserta didik belum tuntas. Sedangkan di kelas IVB, dari 30 siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM adalah 10 anak, sedangkan 20 anak di bawah 
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KKM. Dengan demikian berarti tingkat ketuntasan di kelas IVB hanya 34% 
dan 66% siswa belum tuntas. 
Berdasarkan paparan sebelumnya bahwa metode jarimatika itu baik 
bagi pembelajaran Matematika, maka penulis menduga lebih tinggi angka 
peserta didik yang mencapai KKM mata pelajaran Matematika di kelas IV 
adalah kelas IVA dari pada kelas IVB. Hal ini disebabkan karena 
pembelajaran Matematika di kelas IVA menggunakan metode jarimatika. Hal 
ini juga didukung dengan pengakuan Wahyu Kurniawan, S.Pd.I yang 
mengatakan bahwa dalam pembelajaran Matematika tidak hanya awang-
awangan saja, namun dalam pembelajaran tersebut siswa dilatih untuk aktif, 
berani, teliti, serta memiliki semangat sehingga tidak canggung dalam 
menjawab soal-soal. Dalam pembelajaran Matematika, guru tidak hanya 
menggunakan satu metode. Metode yang sering digunakan adalah metode 
jarimatika karena mata pelajaran matematika berkaitan dengan berhitung 
selain metode jarimatika guru menggunakan metode CTL, metode 
Demonstrasi, dan metode Problem Solving.  
Metode jarimatika ini akan lebih berkesan dan menarik dalam belajar 
matematika khususnya perkalian pada kelas IV di MI Ma’arif NU Kalisalak. 
Sehingga penulis tertarik untuk meneliti mengenai “Implementasi Metode 
Jarimatika Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV Di MI Ma’arif NU 





B. Definisi Operasional 
1. Metode Jarimatika 
Metode adalah salah satu cara atau teknik yang dipergunakan 
untuk mencapai tujuan .
8
  
Jarimatika adalah salah satu metode berhitung dengan 
menggunakan jari tangan. Yang dimaksud metode jarimatika dalam 
penelitian ini adalah suatu cara berhitung menggunakan jari tangan 
sebagai alat bantu hitung dalam menyelesaikan operasi hitung perkalian 
pada mata pelajaran matematika kelas IV di MI Ma’arif NU Kalisalak. 
Menghitung dengan jari ini sudah cukup lama, mudah dipraktikan 
dan cukup praktis, keterbatasan menghitung dengan jari tangan atau 




2. Mata Pelajaran Matematika 
Mata pelajaran Matematika merupakan mata pelajaran yang 
membahas tentang angka-angka/ bilangan-bilangan. Pada mata pelajaran 
ini kebanyakan siswa berasumsi bahwa matematika adalah mata 
pelajaran yang sulit, menakutkan dan membosankan. Matematika 
didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan, alat dalam mencari solusi 
berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari.
10
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Matematika yang dimaksud oleh peneliti disini yaitu tentang 
aritmetika atau ilmu hitung yang secara informal dapat didefinisikan 
sebagai ilmu tentang bilangan.
11
 
3. MI Ma’arif NU Kalisalak 
MI Ma’arif NU Kalisalak adalah sebuah lembaga pendidikan 
swasta yang setara dengan Sekolah Dasar yang berciri khas Agama Islam 
dibawah naungan Kementerian Agama. Yang lokasinya terletak di Jl. 
Masjid Pandak, Desa Kalisalak RT 04 / RW 07, Kecamatan Kebasen, 
Kabupaten Banyumas yang menjadi loksi penelitian penulis.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana tersebut diatas, 
maka rumusan masalah yang diajukan adalah : Bagaimana implementasi 
metode jarimatika pada mata pelajaran matematika kelas IV di MI Ma’arif 
NU Kalisalak Kebasen Banyumas?. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mendeskripsikan penggunaan metode jarimatika pada mata pelajaran 
matematika kelas IV A di MI Ma’arif NU Kalisalak. 
b. Menganalisis penggunaan metode jarimatika pada mata pelajaran 
matematika kelas IV A di MI Ma’arif NU Kalisalak.  
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2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya ilmu 
pengetahuan dan informasi bagi  penulis khususnya dan bagi pembaca 
pada umumnya mengenai metode jarimatika pada mata pelajaran 
Matematika serta dapat memberi motivasi penelitian tentang masalah 
sejenis guna penyempurnaan penelitian. 
b. Secara praktis  
1) Bagi peneliti 
a) Memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada peneliti 
sebagai calon guru. 
b) Memotivasi peneliti untuk melakukan inovasi pembelajaarn 
kelak sebagai guru. 
c) Untuk memenuhi tugas akhir jenjang S1 FTIK IAIN 
Purwokerto. 
d) Sebagai aplikasi terhadap ilmu yang telah penulis tekuni 
selama mengikuti perkuliahan di IAIN Purwokerto. 
2) Bagi Peserta Didik 
a) Peserta didik menjadi lebih tertarik dan bersemangat dalam 
pembelajaran mata pelajaran Matematika. 
b) Peserta didik menjadi lebih berpengalaman secara langsung. 
13 
 
c) Peserta didik mampu menghafal perkalian dengan cepat dan 
benar. 
d) Peserta didik dapat menarik kesimpulan dan lebih percaya akan 
kebenaran secara langsung. 
3) Bagi Guru 
a) Guru lebih terampil dalam menggunakan metode jarimatika 
pada mata pelajaran Matematika. 
b) Mengembangkan kemampuan merancang suatu pembelajaran 
dan mengelola situasi belajar di kelas agar sesuai tuntutan 
tujuan pembelajaran. 
c) Sebagai metode yang efektif. 
4) Bagi Sekolah 
a) Meningkatkan prestasi sekolah terutama pada mata pelajaran 
Matematika. 
b) Meningkatkan kinerja sekolah untuk peningkatan 
profesionalisme guru. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian terkait Metode Pembelajaran yakni metode jarimatika. Oleh 
karena itu, peneliti mempelajari hasil penelitian yang ada dan berkaitan 
dengan judul skripsi penulis yang dapat dijadikan sebagai referensi atau 
bahan rujukan. Sekaligus untuk menemukan perbedaan dari penelitian yang 




Peneliti menemukan literature yang berkaitan dengan penelitian yang 
sedang penulis angkat, adapun buku tersebut yaitu Cara Cepat Berhitung 
Beragam Variasi Metode Baru Arithmetic Jarimatika yang ditulis oleh 
Muhammad Jafar dalam bukunya menjelaskan bahwa menghitung perkalian 
menggunakan jaritangan dimulai dari satuan sampai ribuan serta tehnik 
berhitung dengan beragam variasi. 
Selain dari literature peneliti juga menemukan beberapa skripsi yaitu 
yang pertama, skripsi yang disusun oleh, Mar’atun Sholihah (IAIN 
Purwokerto) yang meneliti tentang “Metode Demonstrasi Pada Mata 
Pelajaran Matematika Pokok Bahasan Pecahan Kelas IV di MI Ma’arif NU 
Randegan Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 
2013/2014”.
12
 Jenis skripsi yang disusun oleh Mar’atun Sholihah 
menggunakan Penelitian Kualitatif. Hasil dari penelitian Mar’atun Sholihah 
bahwa dengan menggunakan metode demonstrasi pada mata pelajaran 
matematika pokok bahasan pecahan dapat meningkatkan kemampuan peserta 
didik terutama pada mata pelajaran matematika diatas nilai Kriteria 
Ketuntasan (KKM) Minimal. Penelitian yang dilakukan oleh Mar’atun 
Sholihah dengan penelitian yang akan peneliti lakukan mempunyai 
persamaan yaitu sama-sama meneliti mata pelajaran matematika di kelas IV 
dengan sub pokok bahasan perkalian, namun ada perbedaan dengan peneliti 
yang akan dilakukan yaitu terletak pada materi pelajarannya, metode dalam 
pembelajaran matematika serta lokasi penelitian, dalam skripsi Mar’atun 
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tentang pokok bahasan pecahan melalui metode demonstrasi, sedangkan yang 
diteliti oleh penulis tentang materi perkalian dengan menggunakan metode 
jarimatika di MI Ma’arif NU Kalisalak. 
Kedua, skripsi yang disusun oleh, Fika Fauziyah (IAIN Purwokerto) 
yang meneliti tentang “Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika 
sub Pokok Bahasan Perkalian Bilangan Melalui Metode Jarimatika Pada 
Kelas III di MI Muhammadiyah 01 Sirau Tahun Pelajaran 2012/2013”.
13
 Jenis 
skripsi yang disusun oleh Fika Fauziyah menggunakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Hasil dari penelitian Fika Fauziyah bahwa dengan 
menggunakan metode jarimatika pada mata pelajaran matematika sub pokok 
bahasan perkalian dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 
matematika kelas III MI Muhammadiyah 01 Sirau. Penelitian yang disusun 
oleh Fika Fauziyah dengan penelitian yang akan peneliti lakukan sama-sama 
meneliti tentang mata pelajaran matematika dalam sub pokok bahasan 
perkalian serta dalam metode pembelajarannya menggunakan metode 
jarimatika, sedangkan perbedaan dengan penulis yaitu pada tingkat kelas dan 
lokasi penelitian yang penulis teliti. 
Ketiga, skripsi yang disusun oleh, Ranti Nurbaeti (IAIN Purwokerto) 
yang meneliti tentang, “Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Matematika Pada Pokok Bahasan Perkalian Bilangan Kelas II Melalui 
Metode Jarimatika di MI Ma’arif Patikraja Kecamatan Patikraja Kabupaten 
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Banyumas Tahun Pelajaran 2010/2011”.
14
 Jenis skripsi yang disusun oleh 
Ranti Nurbaeti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil 
penelitiannya bahwa dengan metode jarimatika untuk penjumlahan dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik di kelas II. Penelitian yang 
disusun oleh Ranti Nurbaeti mempunyai persamaan dengan penelitian yang 
akan peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang mata pelajaran 
matematika dengan menggunakan metode jarimatika. Namun ada perbedaan 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu terletak pada tingkat kelas 
dan lokasi penelitian. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam pembahasan penelitian ini, secara garis 
besar penulis membagi menjadi lima bab. Adapun sistematikanya sebagai 
berikut: 
Pada bagian awal skripsi terdiri dari judul, pernyataan keaslian, nota 
dinas pembimbing, halaman motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, 
daftar tabel, daftar lampiran dan abstrak. 
BAB I, yaitu Bab Pendahuluan yang terdidri dari latar belakang 
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, kajian 
pustaka dan sistematika. 
BAB II, yaitu Bab yang berisi landasan teori tentang konsep dasar 
metode jarimatika meliputi: pengertian metode pembelajaran, pengertian 
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metode jarimatika, langkah-langkah metode jarimatika, kelebihan, dan 
kekurangan metode jarimatika, pengertian mata pelajaran matematika, tujuan 
mata pelajaran matematika, implementasi metode jarimatika pada mata 
pelajaran matematika kelas IV. 
BAB III, yaitu Bab yang membahas tentang metode penelitian yang 
meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik 
pengumpulan data dan metode analisis data. 
BAB IV, yaitu Bab yang berisi tentang uraian Hasil Penelitian yang 
meliputi Penyajian Data: gambaran umum tentang MI Ma’arif NU Kalisalak, 
Analisis data: pelaksanaan pembelajaran Matematika kelas IV di MI Ma’arif 
NU Kalisalak Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas dan 
mendeskripsikan metode jarimatika pada pembelajaran Matematika kelas IV 
di MI Ma’arif NU Kalisalak Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas, dan 
analisis data yang menguraikan hasil penulisan, serta faktor pendukung dan 
penghambat metode jarimatika pada pembelajaran matematika di MI Ma’arif 
NU Kalisalak. 
BAB V, pada Bab ini berisi tentang kesimpulan atau jawaban dari 
rumusan masalah, saran-saran dan kata penutup. 
Bagian terakhir penelitian terdiri dari daftar pustaka, lampiran-








Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, yaitu Implementasi Metode 
Jarimatika pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV di MI Ma’arif NU 
Kalisalak Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas, peneliti dapat 
menyimpulkan:  
Implementasi metode jarimatika dalam pembelajaran Matematika kelas IV 
MI Ma’arif NU Kalisalak Kebasen Banyumas, dilakukan dengan tahap 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran.  
Perencanaan pembelajaran dimulai dari guru mempersiapkan bahan ajar 
terlebih dahulu, membuat RPP sebelum melakukan pembelajaran di kelas, dan 
mempersiapkan dirinya sendiri ketika akan mengajar di kelas, menyiapkan media 
yang berkaitan, membuat instrumen evaluasi dan mempersiapkan kelas agar siap 
dalam pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: Pertama guru memberikan penanaman konsep dasar 
dalam metode jarimatika yaitu dimulai dengan menanamkan secara benar terlebih 
dahulu tentang konsep perkalian, lambang bilangan dalam metode jarimatika 
dalam hal ini mengajarkan formasi jarimatika perkalian untuk kelompok dasar 
(bilangan 6 – 10) dan formasi jarimatika untuk perkalian dua bilangan (bilangan 





konsep, yang bertujuan agar peserta didik lebih memahami suatu konsep 
matematika, dalam hal ini yaitu guru memberikan beberapa contoh soal perkalian 
untuk peserta didik agar guru mengetahui apakah peserta didik sudah paham apa 
belum dengan materi yang sudah diajarkan oleh guru dengan metode jarimatika. 
Dan yang ketiga pembinaan keterampilan yaitu pembelajaran yang bertujuan agar 
peserta didik lebih terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika, 
dalam hal ini yaitu guru menggunakan metode tanya jawab dan drill untuk 
bertanya kepada peserta didik tentang beberapa soal perkalian dengan metode 
jarimatika. Dan evaluasi pembelajaran dilakukan menggunakan teknik tes yang 
berupa tes tertulis, praktek langsung, dan tes lisan.  
 
B. Saran 
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di MI Ma’arif NU Kalisalak 
Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas, perkenankan peneliti untuk memberi 
beberapa saran, kepada guru MI Ma’arif NU Kalisalak khususnya guru kelas IV 
dan peserta didik kelas IV, sebagai berikut : 
1. Bagi guru 
a. Tingkatkan ketrampilan dalam menggunakan metode jarimatika pada  
mata pelajaran Matematika. 
b. Pengawasan terhadap peserta didik pada saat penerapan metode 
jarimatika perlu ditingkatkan dalam pembelajaran Matematika. 
c. Manfaatkan seoptimal mungkin sarana dan prasarana serta media 






2. Bagi siswa 
a.  Siswa hendaknya lebih aktif, kreatif, dan semangat dalam mengikuti 
proses pembelajaran di kelas. 




Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala limpahan 
rahmat, hidayah dan karunia-Nya yang senantiasa mencurahkan nikmat-Nya dan 
selalu memudahkan jalan saya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Sholawat serta salam tetap tercurah limpahkan kepada junjungan kita Nabgi 
Agung Muhammad SAW, yang telah membawa kita ke jalan yang diridhoi Allah 
SWT. 
Penulis juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
Bapak Sony Susandra, M.Ag, selaku dosen pembimbing skripsi ini yang selalu 
mengarahkan dan membimbing demi terselesaikannya skripsi ini. Tidak ada yang 
bisa penulis ucapkan selain ucapan terima kasih dan do’a. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, 
masih banyak kesalahan dan kekurangan karena keterbatasan pengetahuan dan 
pemahaman penulis. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari 
semua pihak sangat penulis harapkan demi penyempurnaan skripsi ini. 
Dan semoga Allah SWT selalu menuntun kita ke jalan yang benar dan 
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